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“Dan orang-orang yang berjihad untuk, (mencari Reridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukRan Kepada mereka jalan-jalan Rami. dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” (Al-

Ankabu: 69)

IF YOU REALLY WANT TO DO SOMETHING
YOU WILL FIND A WAY

IF YOU DON’T
YOU'LL FIND AN EXCUSE

For Dear My Mom And Dad
You Are My Trully Reason

To Be a Success
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ABSTRAK

Kata ma’ruf merupakan kata yang memiliki arti dasar sesuatu yang dikenal,
dalam hal ini adalah dikenal karena sebuah kebaikan. Kata ini juga berarti sesuatu
yang diketahui dan diterima oleh hati karena merupakan sebuah kebaikan yang pasti
semua hati dan jiwa manusia menganjurkannya. Ma’ruf juga bisa diartikan sebagai
sebuah kebaikan yang tanpa dalil atau hadits pun orang akan tahu bahwa itu adalah
sebuah kebaikan. Hal ini bisa berarti memberikan sedekah, meminta maaf kepada
orang yang disakiti, dan berbakti kepada kedua orang tua.

Sedangkan kata munkar berarti sesuatu yang tidak dikenal, sesuatu yang
diingkari dan tidak bisa diterima oleh hati nurani. Jika ma’ruf adalah sesuatu yang
dikenal kebaikannya, maka munkar adalah kebalikannya yaitu sesuatu yang dikenal
kejelekannya. Munkar tidak hanya berupa perbuatan tetapi juga berupa perkataan.
Perkataan munkar bisa diartikan sebagai dusta, mengadu domba, dan menyakiti
orang. Sedangkan perbuatan munkar ini bisa berarti membunuh, mencuri,dan
menyakiti orang lain.

Sayyid Qutb adalah seorang mufassir di era modern dan juga cendekiawan
muslim yang berasal dari negara Mesir. la dikenal oleh masyarakat luas karena
memiliki banyak karya kitab maupun buku-buku sampai karya tafsirnya yang sangat
terkenal yaitu “Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an”. Dia adalah anggota dari Ikhwanul
Muslimin salah satu organisasi Islam di Mesir yang pada waktu itu dipimpin oleh
Hasan Al-Banna. Pemikiran-pemikirannya tidak terlepas dari pengaruh Ikhwanul
Muslimin sebagai organisasi yang sangat berpengaruh kala itu di Mesir. Terlepas dari
itu beliau adalah penulis yang sangat produktif dan karya-karyanya pun banyak dipuji
dan dibaca oleh umat muslim di seluruh penjuru dunia

Penelitian ini bersifat penelitian pustaka (library research) yang berfokus
pada penafsiran Sayyid Qutb tentang kata ma’ruf dan kata munkar dalam tafsirnya Fi
Zilal Al-Qur’an.. Dalam penafsirannya tentang kata ma’ruf dan munkar, Sayyid Qutb
menafsirkan kata ini dengan arti yang sesuai dengan arti bahasanya yaitu kata ma ruf
diartikan kebaikan, sewajarnya/sepatutnya, semampunya, dan sudah dikenal.
Sedangkan  kata  munkar  adalah  kebalikannya  ditafsirkan  sebagai
keburukan/kejelekan, ingkar, dan sesuatu yang tidak dikenal. Dua kata ini
menunjukan bahwa di dunia ini tidak terlepas dari hal yang baik dan hal yang buruk
sehingga akan terlihat mana perkara yang haq dan perkara yang bathil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia ke jalan yang
diridhai Allah (huddan linnas) dan berfungsi pula sebagai pencari jalan keluar
dari kegelapan menuju alam terang benderang. Fungsi ideal al-Qur’an itu dalam
realitasnya tidak begitu saja dapat diterapkan, akan tetapi membutuhkan
pemikiran dan analisis yang mendalam. Harus diakui ternyata tidak semua ayat
al-Qur’an yang tertentu hukumnya sudah siap pakai. Banyak ayat-ayat yang
masih global dan musytarak yang tentunya memerlukan pemikiran dan analisis

khusus untuk menerapkannya.*

Banyaknya ayat-ayat yang global ini bukan malah melemahkan peran al-
Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam, akan tetapi malah menjadikannya
bersifat universal. Keadaan ini menempatkan hukum Islam sebagai aturan yang
bersifat takammul (sempurna) dalam artian dapat menempatkan diri dan
mencakup segenap aspek kehidupan, bersifat wasathiyah (seimbang dan serasi)

antara dimensi duniawi dan ukhrawi, antara individu dan masyarakat dan juga

! M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), him 25-26.



bersifat harakah (dinamis) yakni mampu berkembang dan dapat diaplikasikan

di sepanjang zaman.?

Ada beberapa faktor yang menyebabkan sebuah kata dalam al-Qur’an
mempunyai makna yang berbeda. Dalam buku Semantik al-Qur’an, Mardjoko
Idris menyebutkan ada tiga hal yang menyebabkan mengapa satu kata dapat
diartikan dengan beberapa makna atau mengapa makna pertama meluas
maknanya menjadi makna kedua. Pertama, sebab konteks bahasa yang
mengitarinya. Kedua, perluasan makna yang disebabkan oleh perbedaan

mufrad. Ketiga, berbilangnya makna disebabkan oleh gaya bahasa majaz.?

Salah satu kata yang memiliki banyak makna adalah kata ma ru>f.
Secara harfiyah, menurut Buya Hamka, kata ma ru>f berasal dari kata ‘urf,
artinya “yang dikenal” atau “yang dapat dimengerti dan dapat dipahami serta
diterima oleh masyarakat.” Selanjutnya dijelaskan oleh Hamka, bahwa
perbuatan yang ma ru>fitu, jika dikerjakan, dapat diterima dan dapat dipahami

oleh manusia, dan dipuji, karena begitulah yang patut dikerjakan oleh manusia.*

Kata ma ru>f tidak hanya dimaknai perbuatan baik, kebaikan, ataupun
perkataan yang baik. Akan tetapi kata ma ru>f juga bisa bermakna menurut

yang patut sebagaimana disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat 233:

> M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi IImu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), him 26.

3 Mardjoko Idris, Semantik al-Qur’an Pertentangan dan Perbedaan Makna, (Yogyakarta:
Teras, 2008), him 5.

* M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 1996), him 625.
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ru>f. seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh
orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al-Bagarah:
233)

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya, maksud kata ma ruf dalam ayat
ini adalah memberi nafkah dan sandang ibu dan anaknya menurut tradisi yang
berlaku di daerahnya semisal mereka di negeri yang bersangkutan tanpa
berlebih-lebihan, juga tidak terlalu minim. Hal ini disesuaikan dengan
kemampuan pihak suami dalam hal kemampuan ekonominya, karena ada yang

kaya, ada yang pertengahan, ada pula yang miskin.”

> Ibnu Katsir, “Tafsir Ibnu Katsir’, 9 November 2016,
http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-surat-al-bagarah-ayat-233.html.



Selanjutnya kata ma ru>fjuga diartikan dengan “yang sudah dikenal”,

sebagaimana yang terdapat dalam surat Al-Nur ayat 53:
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“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kKuat sumpabh, jika kamu
suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: "Janganlah
kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang sudah

dikenal. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-
Nu>r: 53)

Kata ma ru>f dalam ayat ini, menurut Ibnu Katsir maksudnya adalah
ketaatan yang kalian dituntut untuk melakukannya ialah ketaatan yang sudah
dikenal, tanpa memakai sumpah dan segala macam janji. Taatlah kalian kepada
Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang mukmin,

tanpa memakai sumpah segala.®

Kebalikan dari kata maru>f adalah kata munkar, artinya “yang
dibenci, yang tidak disenangi, yang ditolak oleh masyarakat, karena tidak
patut, tidak pantas. Tidak selayaknya yang demikian itu dikerjakan oleh
manusia berakal,” kata ulama tokoh Muhammadiyah itu. Dalam bahasa

inggris, ma ru>f mirip dengan pengertian common sense, masuk akal.”

® lbnu Katsir, “Tafsir Ibnu Katsir’, 9 November 2016, Ibnu Katsir,
http://www.ibnukatsironline.com/2015/07/tafsir-surat-nur-ayat-53-54.html.
” M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 1996), him 625.



Kata munkar sendiri juga memiliki arti lain, selain dari perbuatan
munkar ataupun perkataan munkar. Kata munkar juga bisa berarti tanda

keingkaran sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Hajj ayat 72:
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“Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang,
niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka orang-orang yang
kafir itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan
ayat-ayat Kami di hadapan mereka. Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan
kepadamu yang lebih buruk daripada itu, Yaitu neraka?" Allah telah
mengancamkannya kepada orang-orang yang kafir. dan neraka itu adalah

seburuk-buruknya tempat kembali.” (Al-H{ajj: 72)

Dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan bahwa maksud kata munkar disini
adalah pada muka orang-orang yang kafir itu tanda-tanda keingkaran berupa
keangkuhan dan kemarahan karena disampaikan kepadanya ayat-ayat Allah,
bahkan lebih dari itu, mereka hampir-hampir saja menyerang orang-orang

yang membacakan ayat-ayat Kami itu di hadapan mereka.®

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Tangerang: Lentera Hati, 2009), him 289.



Selanjutnya, kata munkar juga bisa diartikan “orang yang tidak

dikenal” sebagaimana disebutkan dalam surat Az|-z|ariyat ayat 25:

P
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“(ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan:
"Salaamun”. lbrahim menjawab: "Salaamun (kamu) adalah orang-orang
yang tidak dikenal."

Dengan menelusuri kata ma’ru>f dan munkar dalam al-Qur’an,
penulis mengharapkan dapat meneliti bagaimana penggunaan dua kata itu
sebagai acuan menentukan sebuah perkara yang baik dan perkara yang buruk.
Dalam penelitian ini, objek kajiannya adalah kitab Tafsir Fi> Zilal Al-Qur’an
karya Sayyid Qutb dan juga mengemukakan pendapat-pendapat para ahli

terkait pemaknaan kata ma 'ru>fdan munkar.

Adapun alasan penulis yang mendasari untuk meneliti tafsir karya
Sayyid Qutb ini adalah karena beliau salah seorang penafsir modern yang
sangat produktif dalam berkarya.® Tidak kurang dari dua puluh buku telah
ditulisnya dalam berbagai bidang, di samping ratusan artikel yang tersebar di
berbagai surat kabar dan majalah. Karya terpentingnya adalah Fi Zilal Al-
Qur’an sejenis Kkitab tafsir yang berisi pemikiran-pemikirannya yang
mendasar.’® Selain itu Karya—karya Sayyid Qutb, terutama buku-buku

agamanya, telah menimbulkan gejolak di dunia Arab Islam, Khususnya Mesir.

® Fahrur Rozi, Skripsi, “Komparasi Hermeneutis Konsep Ta’wil Menurut Muhammad Syahrur dan
Nasr Hamid Abu Zaid Dalam Perspektif Ta’wil Al-‘llmi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, him 31.

10 Afif Muhammad, Dari Teologi Ke Ideologi (Telaah Atas Metode dan Pemkiran Teologi Sayyid
Qutb), (Bandung: Pena Merah, 2004), him 36.



Sedangkan buku-buku sastranya tak kalah pula terkenalnya, Muhammad
Yusuf Musa, ketika mengomentari karya utama Sayyid Qutb, Fi> Zilal al-

Qur’an, mengatakan:

“Sejak munculnya Islam, kaum muslimin memberikan perhatian yang
besar terhadap al-Qur’an. Mereka mengkaji, meneliti dan menyelidiki
berbagai aspeknya. Diantara mereka ada yang menjelaskan nasikh-
mansukh; yang lain membahas asbab al-nuzul; yang lain lagi
menerangkan kemukjizatannya; lalu sebagian diantaranya membahas
fashahah dan uslub-nya, ada pula yang membahas aspek nahwu dan
I’rab-nya. Sedangkan Al-Ustadz Sayyid Qutb, seorang propagandis Islam
terkenal di Mesir, dunia Arab Islam dan dunia Arab pada umumnya,
menafsirkan al-Qur’an dalam bukunya, Fi Zilalal-Qur’an, berbeda
dengan pembahasan yang telah dikemukakan tadi. la memakai metode
tersendiri, dan buku ini merupakan karya besar yang memiliki ciri khas
dan penafsiran yang bagus, susunan bahasa yang mudah dipahami lebih
dari kitab-kitab tafsir lain yang terkenal, dari segi bahasa, hokum, tauhid,
filsafat, dan dalam memberikan interpretasi tentang system ekonomi,
sosial-politik. Keunggulan karya yang sangat dihajatkan (kaum
muslimin) ini hampir tak ternilai harganya.”**

Sementara menurut Al-Rumi dalam manhaj al-madrasat al-agliyyat,
tafsir Fi Zilalil-Qur’an memiliki metode dan corak khas yang berbeda dari
tafsir-tafsir lainnya. Penelaahan terus-menerus yang dilakukan Sayyid Qutb
terhadap al-Qur’an, agaknya telah memberikan pengalaman spiritual yang
dirasakannya demikian indah. Sayyid seakan telah berhasil menangkap
kedalaman arti dan merasakan keindahan ungkapan-ungkapan yang ada dalam
al-Qur’an. Nilai-nilai estetika al-Qur’an ini dicoba diimbanginya dengan

menggunakan gaya prosa lirik dalam menafsirkan ayat-ayatnya.'?

1 Afif Muhammad, Dari Teologi Ke Ideologi, him 65.
12 afif Muhammad, Dari Teologi Ke Ideologi, him 67.



Dari uraian dan gaya bahasa yang digunakannya, tampak dengan jelas
bahwa Sayyid berusaha keras mengajak pembacanya untuk bisa menikmati
pengalaman-pengalaman yang dirasakannya. Akibatnya, tafsirnya bersifat
subjektif-intuitif dalam pengertian yang seperti itu. Disinilah, kita temukan letak
kelebihan sekaligus kekurangan buku Sayyid Qutb ini. Kalau cara seperti itu
bisa disebut sebagai suatu metode tafsir, maka Sayyid Qutblah orang pertama
yang menggunakannya. Itu sebabnya, maka Nahd Al-Rumi meneyebut tafsir ini

sebagai tafsir al-ilmu al-dzaugi (ilmiah intuitif).*®

Dari uraian latar belakang di atas, penulis ingin meneliti dan
menganalisa lebih dalam makna yang lebih luas dari kata ma’ru>f dan kata

munkar, menurut penafsiran Sayyid Qutb dalam tafsirnya Fi ZilalAl-Qur an.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan

pokok permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Apa pengertian dari kata ma ru>f dan kata munkar ?
2. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb tentang kata ma ru>f dan munkar
?
C. Tujuan dan kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

B afif Muhammad, Dari Teologi Ke Ideologi, him 68.



1. Menguraikan dan memaparkan pengertian dari kata ma ru>f dan kata
munkar.
2. Menguraikan dan memaparkan penafsiran Sayyid Qutb tentang kata
ma’ru>f dan kata munkar.
Adapun kegunaan dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
sumbangan (kontribusi) pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan dan wacana keislaman dengan melengkapi data-data yang
sudah ada sebelumnya.
D. Tinjauan Pustaka
Penelitian mengenai kata ma ru>f dan munkar bukan merupakan hal
yang baru dalam diskursus keilmuan, bahkan dalam ranah aplikasinya. Sejauh
penelusuran yang dilakukan oleh penulis, banyak karya yang telah dihasilkan
dari pembahasan kata ma ru>f" dan kata munkar, baik itu berupa buku maupun
skripsi. Dalam hal ini penulis akan membatasi tinjauan pustaka yang memang
secara langsung meneliti kata ma ru>f dan munkar saja. Literatur-literatur yang
berupa buku dan skripsi yang membahas tentang kata ma’ru>f dan kata
munkar adalah sebagai berikut:

1. Skripsi dengan judul Makna Kata Ma ru>f dan Padanannya dalam Al-
Qur’an (suatu kajian terhadap penafsiran Al-Maraghi) karya Yuli
Gusmawati pada tahun 2011. Skripsi ini membahas makna kata ma ruf
khair, dan juga ih}san menurut penafsiran Al-Maraghi.

2. Skripsi dengan judul Al-Fahsya> dan Al-Munkar dalam Al-Qur’an

(Kajian Tafsir Tematik) karya Nurur Roihah pada tahun 2013. Skripsi
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ini membahas tentang konsep Al-Fahsya> dan dan Al-Munkar dalam
al-Qur’an serta penafsiran para ulama tentang kata tersebut.

Buku Etika Beramar Ma ru>f Nahi Munkar karya Ibnu Taimiyyah.
Buku ini menjelaskan tahapan-tahapan dan etika yang baik dalam
melakukan amar ma’ru>f nahi munkar dari mulai Sabar menghadapi
pemimpin yang dzalim, mendahulukan maslahat dan menghindari
mafsadat, sampai kepada beramal ikhlas karena Allah.

Buku Urgensi Amar Ma ru>f Nahi Munkar karya Salman bin Fahd Al-
Audah. Buku ini menjelaskan pentingnya melakukan amar ma ru>f
nahi munkar, dan menerangkan akibat yang terjadi jika tidak melakukan
amar ma ru>f nahi munkar.

Buku Radikal vs Moderat (Atas Nama Dakwah, Amar Ma’ru>f Nahi
Munkar dan Jihad) karya Dr. Nurjannah, M.Si. Buku ini menjelaskan
perbedaan sikap dalam melakukan dakwah Islam. Di dalamnya
dipaparkan pandangan dakwah menurut dua ormas besar Islam di
Indonesia yaitu NU dan HTI. NU mewakili ormas yang melakukan
dakwah secara moderat, dan HTI mewakili ormas yang melakukan
dakwah secara radikal.

Buku Amar ma’ru>f Nahi Munkar Terhadap Pemertintah. Buku ini
menjelaskan tentang etika dan sikap beramar ma’ru>f nahi munkar
terhadap seorang pemimpin dalam arti pemerintah.

. Skripsi Konsep Amar Ma ru>f Nahi Munkar Dalam Tafsir Al-Mishah

dalam Perspektif Dakwah karya Nurul Atiqoh pada tahun 2011. Skripsi
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11.

12.
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ini membahas penafsiran M. Quraish Shihab tentang amar ma ru>f nahi
munkar dan relevansinya dalam melakukan dakwabh.

Skripsi Penafsiran KH Misbah Musthafa terhadap ayat-ayat amar ma ruf
nahi munkar dalam Tafsir Al-7klil Fi Ma’an Al-Tanzil Karya Kusminah
pada tahun 2013. Skripsi ini memaparkan penafsiran KH Misbah
Musthafa tentang amar ma ’ru>f nahi munkar dari mulai definisi amar
ma’ru>f nahi munkar sampai dengan konstekstualisasinya.

Skripsi Jihad politik dan implementasinya dalam melaksanakan amar
ma’ru>f nahi munkar (studi pemikiran Yusuf Qardhawi) karya Roni
Sugiarto pada tahun 2008. Skripsi ini membahas pemikiran Yusuf
Qardhawi tentang konsep jihad dalam berpolitik kemudian
diimplementasikan dalam melakukan amar ma’ru>f nahi munkar.
Skripsi ini membahas tentang

Skripsi Pemahaman ayat-ayat dan hadis mengenai amar ma ru>f nahi
munkar menurut Front Pembela Islam karya Abdul Malik pada tahun
2007.

Skripsi Penerapan konsep amar ma’ru>f nahi munkar oleh Front
Pembela Islam (FPI) di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2010-2011
(Tinjauan Manajemen Strategik) karya Nursalim pada tahun 2011.
Skripsi Karakteristik Front Pembela Islam (Studi Argumen tentang Al-
amru bi Al-ma’ru>f wa Al-nahyu an Al-munkar) karya Muhammad
Sulaiman Tashir pada tahun 2012. Skripsi ini membahas hal-hal yang

mempengaruhi penafsiran FPI tentang amar ma ru>f nahi munkar dari
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mulai  setting/sketsa historis FPI,pergolakan metodologi tafsir
kontemporer, dan yang terakhir konstruksi metodologi penafsiran FPI.

13. Skripsi Amar maru>f nahi munkar kepada pemerintah melalui aksi
demonstrasi (telaah pandangan Salafi dan Ikhwan Al-Muslimun) karya
Muhammad Wildan Wakhid pada tahun 2011. Skripsi ini meneliti
tentang bagaimana pandangan kaum Salafi dan Ikhwanul Muslimin
dalam melakukan Amar ma’ru>f nahi munkar kepada pemerintah
dalam kaitannya dengan berdemonstrasi.

14. Skripsi Amar Ma’ru>f  Nahi Munkar Menurut Mu’tazilah dan
Asy’ariyyah (Studi Komparatif) karya Uud Nurkhadiq pada tahun 2011.
Skripsi ini membahas tentang kelebihan dan kekurangan Mu’tazilah dan
Asy’ariyyah tentang konsep amar ma ru>f nahi munkar.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
a. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (library
research) yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan baik
berupa buku, media masa, serta karya tulis dalam bentuk lain yang
dinilai relevan dengan tema pembahasan tentang amar ma ru>f" nahi
munkar. Maka, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif-analitis, data-data
yang telah terkumpul, kemudian disusun dan dipaparkan secara
sistematis. Juga dengan pendekatan historis, penelitian ini berupaya

mengetahui dan mengungkap bagaimana konteks atau kondisi yang
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dihadapi, dan dipahami dan dibangun dalam dialektika terbuka sang

penafsir pada saat itu. Dalam hal ini adalah Sayyid Qutb dengan

karyanya Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah sumber yang digunakan
sebagai objek utama penelitian, yaitu Kkitab tafsir Fi ZilalAl-
Qur’an.

b. Sumber data sekunder, yaitu literatur-literatur yang berkaitan
dengan kata maru>f dan kata munkar baik itu berupa buku,
skripsi, kamus, majalah, dan sumber-sumber lain yang diperlukan.

F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan yang dipaparkan menjadi sistematis, maka perlu
adanya sistematika pembahasan yang menggambarkan bagaimana urutan
pembahasan dari mulai bab pertama sampai dengan bab terakhir dalam
penelitian ini. Sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang tujuannya untuk
memberikan gambaran umum mengenai permasalahan yang akan diteliti. Bab
pertama ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuann dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka yang sudah ada, metode dan pendekatan
yang akan digunakan dalam penelitian, serta sistematika pembahasan dalam

penelitian.
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Bab kedua berisi tentang biografi Sayyid Qutb. Hal ini meliputi
riwayat hidup, setting sosial, dan karya-karya Sayyid Quitb.

Bab ketiga berisi tentang tinjauan umum tentang kata ma ru>f dan
munkar. Hal ini meliputi definisi atau makna kata ma ru>f dan munkar,
klasifikasi makkiyah dan madaniyah, dan yang terakhir adalah asba>bun

nuzu>l.

Bab keempat berisi penafsiran Sayyid Qutb tentang kata ma’ru>f dan

kata munkar dalam tafsir Fi ZilalAl-Qur’an dan analisis kritis dari penulis.

Bab kelima merupakan penutup dari skripsi, bab ini berisi kesimpulan
kemudian saran-saran yang direkomendasikan penulis untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari telaah penulis terkait kajian ayat-ayat ma’ruf dan munkar dalam tafsir Fi
Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb didapatlah kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara Jelas kata ma’ruf diulang sebanyak 39 kali di 12 surat dalam al-Qur’an.
Yaitu pada surat Al-Bagarah ayat (178, 180, 228, 229, 231, 232, 233, 234, 235,
236, 240, 241, 263) kemudian Ali-Imran ayat (104, 110, 114) surat An-Nisa ayat
(5, 6, 8, 19, 25, 114) surat al-A’raf pada ayat 157 surat At-Taubah ayat (67, 71,
112) surat Al-Hajj ayat 41 surat An-Nur ayat 53 surat Lugman ayat (15, 17) surat
Al-Ahzab ayat 6, dan 32 surat Muhammad ayat 21 surat mumtahanah ayat 12
kemudian surat Ath-Thalaqg ayat 2 dan 6.

2. Sedangkan kata munkar diulang sebanyak 18 kali di 12 surat. Yaitu pada surat
Ali-Imran ayat (104, 110, 114), surat al-A’raf ayat 157 surat At-Taubah ayat (67,
71, 112), surat Al-Hijr ayat 62, surat An-Nahl ayat 90 surat Al-Hajj ayat (41, 72)
surat An-Nur ayat 21, surat Al-Ankabut ayat (29, 45) surat Lugman ayat 17 surat
Az-Zariyat ayat 25 dan surat Al-Mujadalah ayat 2.

3. Kata ma’ruf dan kata munkar merupakan kata yang berlawanan arti. Ma’ruf
sendiri diartikan sesuatu yang dikenal, diketahui, dan cenderung kepada sifat sifat

atau hal-hal kebaikan. Sedangkan kata munkar sendiri memiliki arti kebalikannya
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yaitu sesuatu yang tidak dikenal, tidak diketahui, dan cenderung kepada sifat atau

hal yang jelek.

. Dalam penafsirannya, Sayyid Qutb cenderung untuk menafsirkan kata ma rufini

sesuai dengan arti bahasanya yaitu sesuatu yang diketahui, dikenali, diakui, dan

bisa diartikan sepantasnya atau sewajarnya.

. Penafsiran kata munkar juga sesuai dengan arti kata ini yaitu sesuatu yang tidak

dikenal, sesuatu yang buruk, dan sesuatu yang tidak bisa diterima oleh akal dan

hati nurani.

. Ayat kata ma’ruf dan kata munkar hampir semuanya membahas hubungan

manusia dengan manusia dan sangat sedikit yang membahas hubungan manusia
dengan tuhannya. Hal ini karena sesuai dengan makna dasar dari dua kata tersebut
yaitu ma’rufbermakna kebaikan yang sudah dikenal dan diakui oleh semua orang,
sedangkan munkar adalah kebalikannya yaitu keburukan yang sudah dikenal dan
semua orang setuju bahwa itu adalah perbuatan yang buruk. Dari pengertian
makna tersebut dapat disimpulkan bahwa ma rufdan munkar hanya terkait dengan

hubungan manuisa dengan manusia.

Penelitian yang sudah dilakukan pasti memiliki kekurangan, sehingga menurut

penulis ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut :

1. Penelitian kata ma’ruf dan munkar ini memang masih jauh dari kata

sempurna, sehingga perlu ada lagi penelitian yang lebih mendalam untuk

89



90

mengungkap makna yang ada pada dua kata ini terutama yang ada dalam
al-Qur’an.

Penelitian ini hanya sebatas mendeskripsikan penafsiran Sayyid Qutb
tentang kata ma’rufdan juga kata munkar, sehingga perlu adanya penelitian
lain yang membahas tema yang sama namun menggunakan mufassir lain
agar dapat membuka wawasan tentang makna dari kata ma’rufdan munkar
ini.

. Sayyid Qutb memang seorang yang cakap dalam merangkaikan kata-kata
dalam sebuah tulisan sehingga penelitian terhadap tafsir Fi Zilal Al-Qur’an

akan terus menjadi kajian yang menarik untuk di teliti oleh para mahasiswa.
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Lampiran-Lampiran

Ayat Tentang Kata Ma’rufdan Munkar dalam Al-Qur’an

A. Ayat Kata Ma’ruf

1.

2.

3.

Surat Al-Baqarah ayat 178

£ 3 2 _ 37 A7 < ""E 12737 PR A PRI S T L% sF L
NG el Sadly AL AT Bl g Gelaall (Ko (o 1,401 Gl Glo

Bl =% - f& P =22 ~/£ . - . 2% /w"’f - £ - < ,/./G /’;5.4
Caid U5 il o) 2135 U BB 20 anl e ol (a0 ed (3L

(e P PN N ARTREE A WS TR
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu
pema'atan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'atkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang
memberi ma'at dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu

keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui
batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih.”

Surat Al-Baqarah ayat 180
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“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak

dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang
bertakwa.”

Surat Al-Baqarah ayat 228
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“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’
Tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

4. Surat Al-Baqarah ayat 229
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“Talak (vang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh isteri untuk menebus dirinya. ltulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka
Itulah orang-orang yang zalim.”

5. Surat Al-Baqarah ayat 231
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“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya,
Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan
cara yang maruf (pula). janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudharatan, karena dengan demikian kamu Menganiaya mereka. Barangsiapa
berbuat demikian, Maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat
Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu Yaitu Al kitab
dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa
yang diturunkan-Nya itu. dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah
bahwasanya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

Surat Al-Baqarah ayat 232
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“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, Maka
Jjanganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang
ma'ruf. ltulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara

kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci.
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

Surat Al-Baqarah ayat 233
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi



Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.”

8. Surat Al-Baqarah ayat 234
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“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan
sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”

9. Surat Al-Baqgarah ayat 235
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“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
Jjanganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali
sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah
kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka

takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.

10. Surat Al-Baqarah ayat 236
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan
isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian)
kepada mereka. orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang
miskin menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut yang patut.
yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat
kebajikan.”
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Surat Al-Baqarah ayat 240
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“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan
isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi natkah hingga
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika
mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Surat Al-Baqarah ayat 241
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“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya)

mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang
bertakwa..”

Surat Al-Baqarah ayat 263
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14.

15.

16.

17.

“Perkataan yang baik dan pemberian maaft lebih baik dari sedekah yang diiringi
dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi
Maha Penyantun.”

Surat Ali-Imran ayat 104
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.”

Surat Ali-Imran ayat 110
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
fasik.”

Surat Ali-Imran ayat 114
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“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada
yang maruf, dan mencegah dari yang Munkar dan bersegera kepada
(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu Termasuk orang-orang yang
saleh.”

Surat An-Nisa ayat 5
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18.

19.

20.

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.”

Surat An-Nisa ayat 6
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. kemudian
Jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), Maka
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu Makan harta
anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di antara pemelihara
itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim
itu) dan Barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut
yang patut. kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).”

Surat An-Nisa ayat 8
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“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin,
Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang baik.”

Surat An-Nisa ayat 19
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita

dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,



21.

terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah
dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”

Surat An-Nisa ayat 25
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“Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain,
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin
mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara
diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai
pilaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka separo
hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan
mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kemasyakatan
menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik
bagimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

. Surat An-Nisa ayat 114
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“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-
bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat
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ma'ruf, atau Mengadakan perdamaian di antara manusia. dan Barangsiapa yang
berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah, Maka kelak Kami memberi
kepadanya pahala yang besar.”

Surat Al-A’raf ayat 157
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“(vaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang maruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang
yang beruntung.”

Surat At-Taubah ayat 67
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“Orang-orang munatik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian yang
lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang Munkar dan melarang
berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa
kepada Allah, Maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang
munafik itu adalah orang-orang yang fasik.”

Surat At-Taubah ayat 71
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Surat At-Taubah ayat 112
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“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuyi,
yang melawat, yang ruku, yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan
mencegah berbuat Munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. dan
gembirakanlah orang-orang mukmin itu.

Surat Al-Hajj ayat 41
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“(vaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan.”

Surat An-Nur ayat 53
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“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu
suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: "Janganlah
kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang sudah
dikenal. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

29. Surat Lugman ayat 15
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu,
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Surat Lugman ayat 17
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).”

Surat Al-Ahzab ayat 6
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka
sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. dan orang-orang yang
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di
dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-orang Muhajirin,
kecuali kalau kamu berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). adalah
yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab (Allah).”

Surat Al-Ahzab ayat 32
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“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga



33.

34.

35.

36.

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
Perkataan yang baik.”

Surat Muhammad ayat 21
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“Ta'at dan mengucapkan Perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka).
apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak menyukainya). tetapi Jikalau
mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik
bagi mereka.”

Surat Al-Mumtahanah ayat 12
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“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk
Mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, tidak
akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak
akan berbuat Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji setia
mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Surat Ath-Thalaq ayat 2
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“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu
karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia
akan Mengadakan baginya jalan keluar.”

Surat Ath-Thalaq ayat 6
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka natkahnya hingga mereka bersalin, kemudian
Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan

(anak itu) untuknya.”
B. Ayat Kata Munkar

1. Surat Ali-Imran ayat 104
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;

merekalah orang-orang yang beruntung.”

2. Surat Ali-Imran ayat 110
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang

fasik.
3. Surat Ali-Imran ayat 114
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“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Munkar dan bersegera kepada

(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu Termasuk orang-orang yang
saleh.”

Surat Al-Ma’idah ayat 79
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“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan Munkar yang mereka
perbuat. Sesungguhnya Amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.”

Surat Al-A’raf ayat 157
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“(vaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'rul dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang
yang beruntung.”

Surat At-Taubah ayat 67
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“Orang-orang munatik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian yang
lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang Munkar dan melarang berbuat
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yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannyal/648]. mereka telah Ilupa
kepada Allah, Maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang
munafik itu adalah orang-orang yang fasik.”

Surat At-Taubah ayat 71
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Surat At-Taubah ayat 112
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“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuyi,
yang melawat[662], yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan

mencegah berbuat Munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. dan
gembirakanlah orang-orang mukmin itu.”

Surat Al-Hijr ayat 62
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“la berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal".

Surat An-Nahl ayat 90
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

’ﬂﬁaga
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kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.”

. Surat Al-Hajj ayat 41
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“(vaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan.”

Surat Al-Hajj ayat 72
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“Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya
kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu.
Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat
Kami di hadapan mereka. Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan kepadamu
yang lebih buruk daripada itu, Yaitu neraka?" Allah telah mengancamkannya

kepada orang-orang yang kafir. dan neraka itu adalah seburuk-buruknya tempat
kembali.”
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Surat An-Nur ayat 21
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- langkah
syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, Maka
Sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang

mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan



keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”

14. Surat Al-Ankbaut ayat 29
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“Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun/1149] dan
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada Kami azab Allah,
jika kamu Termasuk orang-orang yang benar.”

15. Surat Al-Ankbaut ayat 45
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan)
keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”
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16. Surat Lugman ayat 17
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).”

17. Surat Az-Zariyat ayat 25
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“(ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: "Salaamun”.
Ibrahim menjawab. "Salaamun (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal."




18. Surat Al-Mujadalah ayat 2
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“Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu, (menganggap isterinya
sebagai ibunya, padahal) Tiadalah isteri mereka itu ibu mereka. ibu-ibu mereka
tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. dan Sesungguhnya mereka
sungguh-sungguh mengucapkan suatu Perkataan mungkar dan dusta. dan
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.”
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